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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian

membuat ringkasan, baik peneliti yang sudah terpublikasi. Dengan

melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.12

1. Skripsi yang ditulis oleh Abd. Wahidil Qomali jurusan Tarbiyah Prodi

PAI STAIN Jember  yang berjudul “implementasi melalui kurikulum

berbasis lingkungan hidup di SMAN 5 Jember Tahun Pelajaran

2008/2009. Persamaan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

deskriptif, dan membahas kurikulum pendidikan lingkungan hidup.

Perbedaan dari kajian terdahulu mengimplementasikan kurikulum

pendidikan lingkungan hidup dengan mengintegrasikan/memadukan

kurikulum madrasah yang berlaku sedangkan dalam penelitian ini

mengimplementasikan pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan

hidup dalam menuju sekolah adiwiyata.

2. Skripsi yang ditulis oleh Umi Salamah jurusan Tarbiyah Prodi MPI

STAIN Jember yang berjudul “Implementasi Manajemen Kurikulum

Pendidikan Berwawasan Lingkungan Hidup di MI Terpadu Ar-Rohman

Kecamatan Sukosari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2013/2014”.

12 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 45
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Persamaan penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif

deskriptif, dan mengimplementasikan materi pendidikan dengan

lingkungan hidup. Perbedaan dari kajian terdahulu yaitu

mengimplementasikan manajemen kurikulum dengan materi pendidikan

lingkungan hidup, sedangkan dalam penelitian ini memadukan materi

pendidikan agama Islam dengan lingkungan hidup yang ada di sekolah.

3. Skripsi yang ditulis oleh Lutvy Ngalamiyah Fakutas Ilmu Pendidikan di

Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “studi deskriptif

implementasi nilai peduli lingkungan menuju sekolah adiwiyata di SDN

Tukangan Yogyakarta”. Persamaan penelitian ini menggunakan sama-

sama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan

mengimplementasikan tentang sekolah adiwiyata. Perbedaan dari kajian

terdahulu yaitu penetapan  visi  sekolah,  penetapan  program  pendukung,

penyediaan  sarana pendukung,  kebiasaan,  pembiasaan  berbasis

partisipasi,  keteladanan,  hukuman, dan penghargaan. Sedangkan dalam

penelitian ini yaitu menerapkan pendidikan agama Islam berwawasan

lingkungan hidup menuju sekolah adiwiyata.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Peneliti Persamaan Perbedaan

1 Abd.

Wahidil

Qomali

Jurusan

Persamaan penelitian

ini menggunakan

pendekatan kualitatif

deskriptif, dan

Perbedaan dari kajian

terdahulu

mengimplementasikan

kurikulum pendidikan
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Tarbiyah

Prodi PAI

STAIN

Jember

membahas kurikulum

pendidikan

lingkungan hidup.

lingkungan hidup dengan

mengintegrasikan/memadukan

kurikulum madrasah yang

berlaku sedangkan dalam

penelitian ini

mengimplementasikan

pendidikan agama Islam

berwawasan lingkungan hidup

dalam menuju sekolah

adiwiyata.

2 Umi

Salamah

Jurusan

Tarbiyah

Prodi MPI

STAIN

Jember

Persamaan penelitian

ini menggunakan

metode pendekatan

kualitatif deskriptif,

dan

mengimplementasikan

materi pendidikan

dengan lingkungan

hidup.

Perbedaan dari kajian

terdahulu yaitu

mengimplementasikan

manajemen kurikulum dengan

materi pendidikan lingkungan

hidup, sedangkan dalam

penelitian ini memadukan

materi pendidikan agama

Islam dengan lingkungan

hidup yang ada di sekolah.

3 Lutvy

Ngalamiyah

Fakutas

Persamaan penelitian

ini menggunakan

sama-sama

Perbedaan dari kajian

terdahulu yaitu penetapan  visi

sekolah,  penetapan  program
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Ilmu

Pendidikan

di

Universitas

Negeri

Yogyakarta

menggunakan

penelitian kualitatif

deskriptif dan

mengimplementasikan

tentang sekolah

adiwiyata.

pendukung,  penyediaan

sarana pendukung,  kebiasaan,

pembiasaan  berbasis

partisipasi,  keteladanan,

hukuman, dan  penghargaan.

Sedangkan dalam penelitian

ini yaitu menerapkan

pendidikan agama Islam

berwawasan lingkungan hidup

menuju sekolah adiwiyata.

B. Kajian Teori

1. Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup

a. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan merupakan proses pemartabatan manusia menuju

puncak optimasi potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang

memilikinya.13 Oleh karena itu, karena hanya manusia yang dapat

dididik dan mendidik. Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan

fisik, mental, emosional, moral, serta keimanan dan ketakwaan

manusia.

Menurut Soegarda Poerkawatja, pendidikan adalah “dalam

artian umum pendidikan mencakup segala usaha perbuatan dan generasi

13 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), 12.
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tua untuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya, kecakapannya

serta keterampilannya kepada generasi muda untuk memungkinkan

melakukan fungsi kehidupan dalam pergaulan bersama dengan sebaik-

baiknya”. Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, “pendidikan ialah

pimpinan yang diberikan dengan segaja oleh orang dewasa kepada

anak-anak dalam pertumbuhan (jasmani dan rohani) agar berguna bagi

diri sendiri dan masyarakat”.14

Menurut Zakiyah Drajat, pendidikan agama Islam adalah suatu

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat

memahami kandungan ajaran islam secara menyeluruh, menghayati

makna tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan

Islam sebagai pandangan hidup.15

Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhan

terdapat dalam lingkup al-Qur’an  dan al-Hadist, keimanan, akhlak,

fiqh/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang

lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian,

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah, diri

sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya.

Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang

dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik  untuk

meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan

14FajarAhwa, AdministrasidanSupervisiPendidikan,(Jember: STAIN Jember Press, 2013),  6.
15Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), 12
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bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam pendidikan agama Islam terdapat tiga komponen penting

yang mendukung dan menunjang keberhasilan pendidikan, yaitu:

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

1) Perencanaan

William H. Newman dalam bukunya Administrative Active

Techniques of Organization and Management mengemukakan

bahwa perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan.

Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas

dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan,

penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur

tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal sehari-hari.16

Kaufan mendefinisikan perencanaan sebagai suatu proes

untuk menetapkan kemana harus pergi dan mendefinisikan

prasyarat untuk sampai ke tempat itu dengan cara paling efektif dan

efisien.17

Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah

persiapan yang teratur untuk menetapkan apa yang dilakukan

sebagai proses untuk menentukan kemana harus pergi dan

mendefinisikan prasyarat dengan cara paling efektif dan efisien.

16Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012), 15-16.
17Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI ( Jember, Madania Center Press, 2008), 8.
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Komponen dari perencanaan meliputi:

a) Tujuan

Tujuan perencanaan pembelajaran bukan hanya

penguasaan prinsip-prinsip fundamental pembelajaran, tetapi

juga mengembangkan sikap yang positif terhadap program

pembelajaran, meneliti, dan menemukan pemecahan masalah

pembelajaran.18

b) Sarana Prasarana

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang

diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak

maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan

dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efesien.19

Prasarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara tidak

langsung yang digunakan untuk menunjang suatu

pembelajaran.

Jadi sarana dan prasarana pendidikan adalah beberapa

hal yang bersifat fisik, gedung, lapangan, halaman, kursi, serta

alat dan media lainnya yang dapat digunakan dalam proses

pedidikan atau pembelajaran.

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk

melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan guna mencapai

18Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran ( Bandung, Alfabeta, 2008), 139.
19Suharsimi Arikunto& Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta, Aditya Media
Yogyakarta, 2008), 273.
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suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program

dan proyek. Komponen yang meliputi pelaksanaan yaitu:

a) Strategi

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu upaya

yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi untuk sampai

pada tujuan.20

Strategi adalah suatu prosedur yang digunakan untuk

memberikan suasana yang kondusif kepada siswa dalam

rangka mencapai tujuan pembelajaran.21

b) Metode

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar

mengajar, metode sangat diperlukan oleh guru dengan

penggunaan yang bervariasi sesuai dengantujuan yang ingin

dicapai. Menguasai metode mengajar merupakan keniscayaan,

sebab seorang guru tidak akan dapat mengajar dengan baik

apabila tidak menguasai metode secara tepat.22

c) Media

Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila

dipahami secara garis besar, media adalah manusia, materi,

20 Ibid, 18.
21Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung, CV Pustaka Setia, 2011), 18.
22Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar ( Bandung, PT Refika Aditama, 2007), 15.
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atau kejadian yang membangun kondisi agar siswa mampu

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.23

d) Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat

digunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran bisa

didapatkan. Dengan demikian, sumber belajar juga diartikan

sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan

orang yang mengandung informasi dan dapat digunakan

sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses

perubahan tingkah laku.24

3) Evaluasi

Evaluasi merupakan penilaian keseluruhan program

pendidikan mulai perencanaan substansi pendidikan termasuk

kurikulum dan penilaian (asessment) serta pelaksanaannya,

pengadaan dan peningkatan kemampuan pendidik, manajemen

pendidikan dan reformasi pendidikan secara keseluruhan.25

Menurut Suharsimi Aikunto  evaluasi adalah kegiatan untuk

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, dan

informasi tersebut selanjutnya digunakan untuk menentukan

alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan.26

23Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung, CV Pustaka Setia, 2011), 243.
24Ibid, 170.
25Wayan Nurkananda & Sunartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya, Usaha Nasional, 1983), 24.
26 Ibid, 213
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Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu

proses untuk mengumpulkan informasi yang berkesinambungan

dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda

dan kesatuan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan

perilakunya yang melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan

manusia serta makhluk hidup lainnya.27

Peraturan pemerintah nomer 29 tahun 1986 menyebutkan bahwa

lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda,

daya,keadaan, dan makhluk hidup termasuk di dalamnya manusia dan

perilaku yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan manusia

serta lingkungan hidup. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat

Al-Hijr ayat 19-20 :

                  
           

Artinya: “dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya
segala sesuatu menurut ukuran. dan Kami telah menjadikan
untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (kami
menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali
bukan pemberi rezki kepadanya”.28

27http://Susanblogs18.blogsport.com/2012/11/artikel-lingkungan-hidup.
28Depag, Al-Qur’an dan terjemah,(Bandung: Jabal, 2010), 263.
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Selain itu, di dalam Al-qur’an yang menjelaskan tentang perintah

menjaga kelestarian lingkungan hidup yang terdapat dalam Q.S Ar-

Rum ayat 41-42 dan Q.S Al-Baqarah ayat 204-206 sebagai berikut:

Q.S Ar-Rum ayat 41-42 yaitu:

                     
             
      

Q.S Al-Baqarah ayat 204-206 sebagai berikut:

                  
                
             
              

Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bahwa lingkungan hidup

sangat berperan bagi kelangsungan hidup di bumi ini. Manusia yang

peduli terhadap lingkungan seharusnya merasa prihatin dengan

kerusakan  alam di sekitarnya. Oleh karena itu, untuk memperbaiki

kerusakan lingkungan harus berusaha agar harapan memperbaiki

lingkungan segera terwujud. Selain itu, kelestarian lingkungan yang

selama ini dapat dijadikan sebagai warisan bagi generasi selanjutnya.

Jadi, untuk mencapai harapan itu harus memulai dari sekarang untuk

melestarikan lingkungan hidup dengan kegiatan seperti penghijauan.
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Unsur-unsur lingkungan hidup dapat dibedakan menjadi tiga,

yaitu:

1. Unsur Hayati (Biotik)

Unsur hayati (biotik), yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri dari

makhluk hidup, seperti manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan

jasad renik. Jika berada di kebun sekolah maka lingkungan

hayatinya didominasi oleh tumbuhan.  Tetapi jika berada di kelas

maka lingkungan hayati yang dominasi adalah teman-teman atau

sesama manusia.

2. Unsur sosial budaya

Unsur sosial budaya yaitu lingkungan sosial dan budaya yang

dibuat manusia yang merupakan sistem nilai, gagasan, dan

keyakinan  dalam perilaku sebagai makhluk sosial. Kehidupan

masyarakat dapat mencapai keteraturan berkat adanya sistem nilai

dan norma yang diakui dan ditaati oleh segenap anggota

masyarakat.

3. Unsur fisik (Abiotik)

Unsur fisik (Abiotik) yaitu unsur lingkungan hidup yang terdiri dari

benda-benda tidak hidup seperti, tanah, air, udara, iklim, dan lain-

lain. Keberadaan lingkungan fisik sangat besar peranannya bagi

kelangsungan di bumi.29

29Ali yafie, Merintis Fiqh Lingkungan Hidup, (Jakarta: UFUK PRESS, 2006), 163.
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Sesungguhnya fungsi/peranan lingkungan yang utama adalah

sebagai sumber bahan mentah untuk diolah menjadi barang jadi atau

untuk langsung dikonsumsi, sebagai asimilator yaitu sebagai pengolah

limbah secara alami, dan sebagai sumber kesenangan.30

2. Sekolah Adiwiyata

Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar

serta tempat menerima dan memberi pelajaran.

Adiwiyata merupakan sebuah program yang dicanangkan secara

khusus pada tanggal 21 Februari 2006 sebagai bentuk kerja sama

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan Nasional.

Hal ini dilakukakan dalam rangka memperingati pengembangan

Pendidikan Lingkungan Hidup di tingkat pendidikan dasar dan menengah.

Istilah Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai

tempat yang baik dan ideal di mana dapat diperoleh segala ilmu

pengetahuan dan sebagai norma etika yang dapat menjadi dasar manusia

menuju terciptanya kesejahteraan hidup dan menuju kepada cita-cita

pembangunan berkelanjutan31

Salah satu  Madrasah yang mengikuti program Adiwiyata yaitu

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Probolinggo. Madrasah Aliyah Negeri 1

Kota Probolinggo Mengikuti Program ini dikarenakan dapat menciptakan

warga Madrasah, khususnya peserta didik yang peduli dan berbudaya

lingkungan, sekaligus mendukung dan mewujudkan sumber daya manusia

30Suparmoko, Ekonomika Lingkungan, (yogyakarta: anggota IKAPI, 2000), 1
31Ibid, 3.
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yang memiliki karakter bangsa terhadap perkembangan ekonomi, sosial,

dan lingkungan dalam mencapai pembangunan berkelanjutan di daerah.

Hal ini berarti bahwa sekolah adiwiyata diupayakan menjadi sekolah yang

merupakan sebuah tempat bagi warga sekolah untuk memperoleh

pengetahuan, norma, dan etika sebagai dasar menuju terciptanya

kesejahteraan dan menuju cita-cita pembangunan berkelanjutan.

a. Tujuan Adiwiyata

Adiwiyata sebagai upaya dalam mempercepat pengembangan

pendidikan lingkungan hidup mengindikasikan bahwa program

adiwiyata dicanangkan dengan tujuan tertentu. Harapan pemerintah

melalui kedua Kementerian penggagas program, yaitu Kemenetrian

Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan Nasional atas Program

adiwiyata ini sangatlah visioner. Secara tidak langsung harapan ini

tampak sebagai tujuan awal dari program adiwiyata. Jadi, program ini

bertujuan mendorong dan membentuk sekolah peduli dan berbudaya

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi

sekarang maupun yang akan datang.32

Selanjutnya, secara spesifik Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kemendikbud menyatakan tujuan program adiwiyata dalam buku

panduan adiwiyata. Tujuan yang dimaksud adalah mewujudkan warga

sekolah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan

32Tim Adiwiyata, Panduan Adiwiyata, (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kemendikbud, 2011)
3
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pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

b. Prinsip

Pelaksanaan program adiwiyata didasarkan pada dua prinsip

yaitu:33

1) Partisipatif: komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah

yang meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sesuai

tanggung jawab dan peran.

2) Berkelanjutan: seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana

dan terus menerus secara komprehensif.

Dengan demikian, proses pelaksanaan adiwiyata di tingkat

satuan pendidikan harus memperhatikan dan mengacu pada kedua

prinsip tersebut. Hal ini penting demi kelancaran pelaksanaan hingga

sampai pada keberhasilan sebagaimana tujuan dan harapan program

Adiwiyata ini.

c. KomponenAdiwiyata

Untuk mencapai tujuan program adiwiyata, maka ditetapkan

empat komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam

mencapai sekolah Adiyata. Keempat komponen tersebut adalah:34

1) Kebijakan berwawasan lingkungan, memiliki standar:

a. Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) memuat upaya

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

33Ibid, 3.
34Tim Adiwiyata, Panduan Adiwiyata, (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kemendikbud, 2011),
4.
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b. RKAS memuat program dalam upaya perlindungan dan

pengelolaan lingkungan hidup.

2) Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, memiliki

standar:

a. Tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam mengembangkan

kegiatan pembelajaran lingkungan hidup.

b. Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentang

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

3) Kegiatan lingkungan berbasis partisipasif, memiliki standar:

a. Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan

hidup yang terencana bagi warga sekolah.

b. Menjalin  kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan

lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat, pemerintah,

swasta, media, sekolah lain).

4) Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan,memiliki

standar:

a. Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah

lingkungan.

b. Peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang

ramah lingkungan di sekolah.

d. Keuntungan mengikuti program adiwiyata

1) Mendukung tercapainya standar kompetensi/kompetensi dasar dan

standar kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah.
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2) Meningkatkan efisiensi penggunaan dana operasional sekolah

melalui penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai

sumber daya dan energi.

3) Menciptanya kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar

mengajar yang lebih nyaman dan kondusif.

4) Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan

pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga

sekolah dan masyarakat sekitar.

5) Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan

hidup melalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian

kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan disekolah.


